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MOTTO 

 

 

Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan 

kepadaku. (Filipi 4:13) 

 

Serahkanlah perbuatanmu kepada Tuhan, maka terlaksanalah segala 

rencanamu. (Amsal 16:3) 

 

Diberkatilah orang yang mengandalkan Tuhan, yang menaruh harapannya 

pada Tuhan ! (Yeremia 17:7) 

 

 

“Jadikanlah doa dan pengorbanan orangtuamu sebagai semangat untuk 

mencapai keberhasilanmu. Janganlah menyia-nyiakan peluh dan keringat 

mereka yang jatuh ke tanah, buktikanlah dalam karsa dan karyamu maka, 

Tuhan akan menjadikanmu lebih dari pemenang “ 

(Marthen Meloy Kolelsy, S.Sn) 
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ABSTRAK 

 

 

Nama: Marthen Meloy Kolelsy/Nim: 1520180301021 

 

Judul Skripsi: Ansambel Suling Bambu (Studi Kasus di Jemaat GPM Riring 

Rumahsoal Klasis Taniwel) 

Suling bambu ialah salah satu musik tradisi yang memiliki kedudukan dan 

peranan untuk mengiringi nyanyian jemaat, terkhusunya dalam lingkup Gereja 

Protestan Maluku. Perkembangan IPTEK turut mempengaruhi penggunaan alat 

musik seperti keyboard dan brass section diadopsi sebagai musik pengiring 

nyanyian jemaat. Kenyataan yang terjadi ialah bahwa Jemaat GPM Riring 

Rumahsoal merupakan salah satu dari 22 jemaat di Klasis Taniwel yang masih 

tetap melestarikan dan menggunakan suling bambu untuk mengiringi nyanyian 

jemaat. Suling bambu dimainkan dalam bentuk ansambel atau dimainkan secara 

bersama-sama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ansambel suling 

bambu Jemaat GPM Riring Rumahsoal Klasis Taniwel dan membahas tentang 

realitas yang terjadi dan kebijakan yang dilakukan bagi pelestarian ansambel 

suling bambu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

pendekatan studi kasus. Peneliti melakukan Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menemukan kurangnya 

kontribusi generasi muda dalam ansambel suling bambu, karena hampir 

keseluruhan personil rata-rata berusia 45 tahun sampai 72 tahun. Maka langkah 

yang diambil ialah melibatkan generasi muda dalam ansambel suling bambu, 

sehingga proses pengkaderan tetap berlangsung dari generasi ke generasi. Perlu 

adanya kebijakan dan langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait 

untuk memberlakukan kebijakan dan upaya untuk melestarikan ansambel suling 

bambu. Generasi muda ialah penentu eksistensi ansambel suling bambu maka, 

perlu adanya kesadaran dan rasa cinta terhadap ansambel suling bambu. 

Kata kunci : Ansambel suling bambu, Generasi muda, Kebijakan dan 

Langkah pelestarian. 
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ABSTRACT 

 

 

 

Name: Marthen Meloy Kolelsy/Number: 1520180301021 

 

Thesis Title: Bamboo Flute Ensemble (Case Study in the GPM Riring Rumahsoal 

Klasis Taniwel Congregation) 

The bamboo flute is a type of traditional music that has the position and role of 

accompanying congregational singing, especially within the scope of the Maluku 

Protestant Church. The development of science and technology also influenced 

the adoption of musical instruments such as keyboards and brass sections as 

musical accompaniments to congregational singing. The reality is that the GPM 

Riring Rumahsoal congregation is one of the 22 congregations in Klasis Taniwel 

which still preserves and uses bamboo flutes to accompany congregational 

singing. The bamboo flute is played in an ensemble or together. This research 

aims to analyze the bamboo flute ensemble of the GPM Riring Rumahsoal Klasis 

Taniwel Congregation and discuss the reality of what happened and the policies 

implemented to preserve the bamboo flute ensemble. This research uses a 

qualitative method with a case study approach technique. Researchers carried out 

data collection techniques through observation, interviews and documentation. 

This research found a lack of contribution from the younger generation in bamboo 

flute ensembles, because almost all of the personnel were aged 45 to 72 years on 

average. So the step taken is to involve the younger generation in the bamboo 

flute ensemble, so that the cadre process continues from generation to generation. 

There needs to be policies and steps taken by related parties to implement policies 

and efforts to preserve bamboo flute ensembles. The younger generation is the 

determinant of the existence of bamboo flute ensembles, so there needs to be 

awareness and love for bamboo flute ensembles. 

Keywords: Bamboo flute ensemble, Young generation, Conservation policies 

and steps. 
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